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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai 

pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, 

dan Audit Lag terhadap Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021.  Salah satu isu di 

Indonesia yang berhubungan dengan opini going concern ialah pada salah satu 

perusahaan transportasi di Indonesia yang menerima opini wajar tanpa 

pengecualian oleh KAP yang mengaudit, namun kemudian mengalami kepailitan. 

Opini yang diterima seharusnya menandakan bahwa kondisi perusahaan baik, 

namun kenyataannya perusahaan sedang berada pada kondisi yang buruk. 

Penelitian ini menggunakan teori agensi untuk menghasilkan hipotesis yang 

diuji. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa 

kriteria tertentu dalam pengambilan sampel. Sesuai kriteria yang ditetapkan, 

diperoleh 100 sampel penelitian untuk 5 tahun berturut-turut dan menggunakan 

analisis regresi logistik sebagai teknik analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Likuiditas memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern; (2) Leverage 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penerimaan opini audit going 

concern; (3) Audit lag memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penerimaan 

opini audit going concern; (4) Profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern; (5) Ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern (6) 

Kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Hasil yang diperoleh dari pengujian Nagelkerke R Square adalah 

69,6%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 30,4% variabel independen lain yang 

mempengaruhi penerimaan opini audit going concern, di luar variabel independen 

yang telah diuji dalam penelitian. 
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